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CPL - PRODI
SIKAP

(S-1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

(S-4) Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab
pada negara dan bangsa

(S-7) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

(S-8) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

(S-9) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri

PENGETAHUAN

(P-1) Mampu mengaplikasikan bidang keahlian akuntansi perpajakan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi

(P-4) Mampu melakukan evaluasi dan supervisi terhadap pencapaian hasil pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
baik sebagai anggota dan/atau pimpinan dalam suatu organisasi

) ) (P-7) Mampu menguasai konsep - konsep perpajakan, aturan perpajakan untuk mendukung pelaporan internal organisasi
Capaian Pembelajaran (CPL) dan mendukung proses penghitungan, pembayaran, dan pelaporan perpajakan

KETRAMPILAN UMUM

(KU-1) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, bermutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan di bidang
akuntansi perpajakan serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang perpajakan

(KU-2) Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur

(KU-9) Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin
kesahihan dan mencegah plagiasi.

KETERAMPILAN KHUSUS

(KK-3) Mampu menghasilkan jasa akuntansi perpajakan yang berkualitas yaitu melakukan pengelolaan dokumen
perpajakan seperti pengelolaan dokumen PPN dan PPnBM pengelolaan dokumen PPh Badan pengelolaan dokumen
PPh Khusus pengelolaan dokumen BPHTB pengelolaan dokumen WP Asing

(KK-5) Mampu melakukan jasa pemeriksaan pajak meliputi pemeriksaan PPN dan PPnBM pemeriksaan PPh badan
pemeriksaan BPHTB, pemeriksaan WP Asing dan pemeriksaan WP Pribadi.

(KK-12) Mampu menerapkan penelitian terapan di bidang akuntansi dan perpajakan sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

CP - MK

CPMK 1: Pengidentifikasian, Pengukuran dan, Pengakuan tentang Pajak Penghasilan (PPh) dalam hal Pemotongan dan
Pemungutan
KEMAMPUAN AKHIR SETIAP PERTEMUAN (Sub-CPMK)

sub CPMK 1: Penguasaan pengidentifikasian, pengukuran dasar tentang peraturan-peraturan yang mengatur Pajak
Capaian Mata Kuliah (CP-MK) Penghasilan (PPh) secara umum (C1, A1, P1) )

sub CPMK 2: Penguasaan pengidentifikasian, pengukuran PPh Final (C4, A2, P2)

sub CPMK 3: Penguasaan pengidentifikasian, pengukuran PPh Pasal 21 (C4, A2, P2)

sub CPMK 4: Penguasaan pengidentifikasian, pengukuran PPh Pasal 22 (C4, A2, P2)

sub CPMK 5: Penguasaan pengidentifikasian, pengukuran PPh Pasal 23 (C4, A2, P2)

sub CPMK 6: Penguasaan pengidentifikasian, pengukuran PPh Pasal 24 (C4, A2, P2)

sub CPMK 7: Penguasaan pengidentifikasian, pengukuran PPh Pasal 25 (C4, A2, P2)

sub CPMK 8: Penguasaan pengidentifikasian, pengukuran PPh Pasal 26 (C4, A2, P2)

Matakuliah Pajak Penghasilan (PPh) mempelajari ketrampilan, pengetahuan, dan sikap kerja

yang dibutuhkan dalam menghitung Pajak Penghasilan (PPh) Pemotongan dan Pemungutan

1. pengetahuan dasar tentang peraturan-peraturan yang mengatur Pajak Penghasilan (PPh) secara umum 2. PPh Final
Materi Pembelajaran/ Pokok Baha | 3, PPh Pasal 21 4. PPh Pasal 22 5. PPh Pasal 23 6. PPh Pasal 24 7. PPh Pasal 25 8. PPh Pasal 26 9. Surat

san Keterangan Bebas (SKB)

Deskripsi Mata Kuliah

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan

2. Siti Resmi. 2014. Perpajakan: Teori dan Kasus. Edisi 8. Buku 1. Salemba Empat. Jakarta.

3. Benny Setiawan dan Primandita Fitriandi. 2016. Kupas Tuntas PPh Pemotongan dan Pemungutan.

Salemba Empat. Jakarta.




Pustaka

4. Abdul Halim, Icuk Rangga Bawono dan Amin Dara. 2016. Perpajakan: Konsep, Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2. Salemba Empat. Jakarta.

5. Djoko Muljono. 2008. Ketentuan Umum Perpajakan Lengkap dengan Undang-Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset. Yogyakarta.

6. Prianto Budi S. 2017. Buku Pintar Pajak. Edisi 2. PT Pratama Indomitra Konsultan. Jakarta.

7. Early Suandy. 2016. Hukum Pajak. Edisi 7. Salemba Empat. Jakarta.

8. Waluyo. 2013. Perpajakan Indonesia. Edisi 11. Buku 1. Salemba Empat. Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

Media Pembelajaran

Vtedia - Buku Pernunjang; taptop, Proyektor, Atat Tutis; fntermet:

Dosen Pengampu

Hasto Finanto,

Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah

Pajak Penghasilan (PPh)

AP130422

Sub CP-MK
Minggu ke- (sebagai Indikator Kriteria & Bentuk Metode Pembelajaran Materi Pembelajaran

kemampuan akhir Penilaian (Estimasi Waktu) (Pustaka)
yang diharapkan)

1 2 3 4 5 6

1 sub CPMK 1: Penguasaan Mampu Karakteristik proses 1. Kontrak Kuliah
Penguasaan pengidentifikasian, menjelaskan yang pembelajaran: 2. Dasar Hukum
pengidentifikasian, | pengukuran dan berkaitan 3. Subjek dan Objek

peraturan yang

Penghasilan
(PPh) secara
umum (C1, A1,
P1)

pengukuran dasar
tentang peraturan-

mengatur Pajak

- Pembelajaran efektivitas
& Pembelajaran interaktif

dengan menjelaskan
pengetahuan dasar
tentang
peraturanperaturan yang
mengatur Pajak
Penghasilan (PPh)
secara umum

pencatatan yang
berkaitan dengan dasar
tentang
peraturanperaturan yang
mengatur Pajak
Penghasilan (PPh)
secara umum

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50'

PPh

4. Pengurang
Penghasilan

5. Tatacara
Penghitungan Pajak
Penghasilan

6. Tatacara pelunasan
PPh

7. Penunjukan
Bendahara Sebagai
Pemotong/Pemungut
Pajak-Pajak

Negara

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, Icuk
Rangga Bawono dan




Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

sub CPMK 2:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Final (C4, A2, P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Psl 4 ayat 2

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Psl 4 ayat 2

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran efektivitas,
Pembelajaran

kontekstual & Pembelajaran

interaktif
Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

1. PPh atas penghasilan
usaha yang

diterima Pengusaha
tertentu

(PP46/2013);

2. PPh bersifat Final
Pasal 15

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, Icuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.



Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

sub CPMK 2:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Final (C4, A2, P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Final

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Final

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas, Pembelajaran
kontekstual

& Pembelajaran interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

PPh atas penghasilan
bersifat Final Pasal 4
Ayat (2)

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.



5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

sub CPMK 3:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 21 (C4, A2,
P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 21

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 21

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

1. Pengertian dan Dasar
Hukum

2. Pemotong Pajak PPh
Pasal 21 serta hak dan
kewajibannya,

3. Subjek dan non-
subjek PPh pasal 21,

4. Objek dan non-objek
PPh Pasal 21

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, Icuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.



6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

sub CPMK 3:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 21 (C4, A2,
P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 21

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 21

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

9. http://www.pajak.go.id

pemotongan PPh
Pasal 21 untuk pegawai
tetap

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.



8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

sub CPMK 3:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 21 (C4, A2,
P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 21

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 21

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50'

Penghitungan
pemotongan PPh

Pasal 21 untuk pegawai
tetap

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

sub CPMK 3:
Penguasaan

Penguasaan
pengidentifikasian,

Mampu
menjelaskan dan

Karakteristik proses
pembelajaran:

1. Pemotongan PPh
Pasal 21



pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 21 (C4, A2,
P2)

pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 21

mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 21

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

oleh Bendaharawan
2. Perhitungan
pemotongan PPh
Pasal 21 oleh
Bendaharawan

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

TS Ullon T c

lester

sub CPMK 4:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 22 (C4, A2,
P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 22

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 22

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

1. Pengertian dan Dasar
Hukum

2. Pemungut Pajak PPh
Pasal 22

3. Subjek Pajak PPh
Pasal 22

4. Objek Pajak PPh
Pasal 22



- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

5. Pengecualian Dari
Pemungutan

PPh Pasal 22

6. Saat Terutangnya
PPh Pasal 22

7. Tata Cara
Pemungutan dan
Penyetoran PPh Pasal
22

8. Dasar dan Tarif
Pemungutan PPh
Pasal 22

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id
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sub CPMK 4:

Penguasaan

NMampu

Karakteristik proses

1. Perhitungan PPh



Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 22 (C4, A2,
P2)

pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 22

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 22

pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

Pasal 22
2. Pelaporan SPT Masa
dan Bukti Potongnya

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

11

sub CPMK 5:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 23 (C4, A2,
P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 23

Malllpu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 23

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

1. Pengertian dan Dasar
Hukum

2. Pemungut Pajak PPh
Pasal 23

3. Subjek Pajak PPh
Pasal 23

4. Objek Pajak PPh
Pasal 23

5. Pengecualian Dari
Pemungutan PPh Pasal
23



- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50'

6. Saat Terutangnya
PPh Pasal 23

7. Tata Cara
Pemungutan dan
Penyetoran PPh Pasal
23

8. Dasar dan Tarif
Pemungutan PPh Pasal
23

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, Icuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

12

sub CPMK 5:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 23 (C4, A2,

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 23

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran

efektivitas & Pembelajaran

1. Perhitungan PPh
Pasal 23

2. Pelaporan SPT Masa
dan Bukti Potongnya



P2)

Pasal 23

interaktif
Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50'

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id
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sub CPMK 6:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 24 (C4, A2,
P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 24

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 24

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

H-—Pengertiandan———
mekanisme pemotongan
PPh Pasal 24

2. Cara mengajukan
permohonan kredit
pajak luar negeri

3. Saat penggabungan
penghasilan sesuai
dengan jenis
penghasilan

4. Penghitungan PPh
yang terutang atas
seluruh penghasilan
baik dari luar maupun




dari dalam negeri,

serta penentuan sumber
penghasilan

5. Penghitungan kredit
pajak luar negeri yang
diperbolehkan

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id
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sub CPMK 7:
Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 25 (C4, A2,
P2)

Penguasaan
pengidentifikasian,
pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 25

Mampu

menjelaskan dan
mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 25

Karakteristik proses
pembelajaran:

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

1. Pengertian PPh Pasal
25

2. Tatacara
penghitungan

besarnya angsuran PPh
Pasal 25

serta penyetoran dan
pelaporannya.



- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

3. Tata cara
penghitungan

besarnya angsuran PPh
Pasal 25 dalam hal-

hal tertentu

4. Tata cara
penghitungan
besarnyaangsuran PPh
Pasal 25 bagi

Wajib Pajak baru, Bank,
Sewa dengan Hak Opsi,
BUMN, dan BUMD.

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

9. http://www.pajak.go.id

15

sub CPMK 8:
Penguasaan

Penguasaan
pengidentifikasian,

Mampu
menjelaskan dan

Karakteristik proses
pembelajaran:

1. Pengertian dan
mekanisme pemotongan



pengidentifikasian,
pengukuran PPh
Pasal 26 (C4, A2,
P2)

pengukuran dan
pencatatan yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 26

mengukur yang
berkaitan dengan PPh
Pasal 26

- Pembelajaran
efektivitas & Pembelajaran
interaktif

Metoda Pembelanjaran:

- Discovery & inquairy,
Diskusi

- teori 1 sks X 50'

- praktik 2 sks X 2 X 50

PPh Pasal 26

2. Tarif dan objek PPh
Pasal 26

3. Pemotong PPh Pasal
26

4. Penyetoran dan
pelaporan PPh Pasal 26
5. Perlakuan PPh atas
premi asuransi dan
reasuransi yang
dibayarkan kepada
perusahaan asuransi
luar negeri

6. Pemotongan PPh
Pasal 26yangtidak
bersifat final.

Pustaka Utama:

1. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak
Penghasilan

2. Benny Setiawan dan
Primandita Fitriandi.
2016. Kupas Tuntas
PPh Pemotongan dan
Pemungutan.

Salemba Empat.
Jakarta.

3. Abdul Halim, lcuk
Rangga Bawono dan
Amin Dara. 2016.
Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan

Studi Kasus. Edisi 2.
Salemba Empat.
Jakarta.

4. Djoko Muljono. 2008.
Ketentuan Umum
Perpajakan Lengkap
dengan Undang-
Undang No. 28 Tahun

2007. CV Andi Offset.
Yogyakarta.

5. Prianto Budi S. 2017.
Buku Pintar Pajak. Edisi
2. PT Pratama Indomitra
Konsultan. Jakarta.

6. Early Suandy. 2016.
Hukum Pajak. Edisi 7.
Salemba Empat.
Jakarta.

7. Siti Resmi. 2014.
Perpajakan: Teori dan
Kasus. Edisi 8. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.

8. Waluyo. 2013.
Perpajakan Indonesia.
Edisi 11. Buku 1.
Salemba Empat.
Jakarta.



9. http://www.pajak.go.id
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